BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam bagian kesimpulan ini, maka dapat ditegaskan bahwa kitab Taurat,
Injil, maupun Al-Qur’an. Semua Kitab Suci tersebut diimani oleh umat Islam, bahkan
termasuk rukun iman yang ketiga, setelah mengimani Allah, malaikat, dan kitab suci.
Ketiga kitab suci tersebut, semuanya membicarakan tentang persoalan wanita. Tetapi
ketiga Kitab suci itu akan berbeda pandang, seperti Kitab Taurat yang diimani oleh
umat Yahudi sebagai kitab sucinya, menganggap bahwa winta itu adalah makhluk
Tuhan yang najis dan terkutuk. Begitu pula Kitab Injil yang diimani oleh umat

Kristen sebagai kitab sucinya, beranggapan bahwa wanita sebagai makhluk Tuhan
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yang terkutuk dan pembuat dosa. Sedangkan dalam Al-Qur’an tidak menganggap
wanita sebagai makhluk Tuhan yang terkutuk, tidak pula najis dan membuat dosa
sehingga jatuhnya Adam dari surga, melainkan keduanya yang membuat kesalahan
dan Allah memaafkannya.

Pandangan ketiga Kkitab suci itu perbeda dalam persoalan wanita, apalagi
tentang persoalan wanita haid. Ketiga Kitab Suci tersebut, hanya dua kitab yang
membicarakan persoalan wanita haid, yaitu Kitab Taurat yang diturunkan kepada
Nabi Musa As. dan Kitab Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.,
sedangkan Kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa As. sama sekali tidak
membicarakannya, walaupun Nabi Isa datang untuk menggenapkan ajaran syariat
Nabi Musa As. dengan Tauratnya. Wanita haid yang dibicarakan dalam Kitab Taurat
terdapat dalam Kitab Imamat, pasal 12 ayat 1-2,5, pasal 16 ayat 19-24, pasal 18 ayat
19, dan pasal 20 ayat 18. Sedangkan wabhita haid dalam Al-Qur’an dibicarakan dalam
surat Al-Bagarah [2] ayat 222, dan surat Ath-Thalaq [65] ayat 4.

Sikap ketiga kitab suci tersebut, jelas akan berbeda jauh dalam memandang
wanita yang sedang haid. Karena Kitab Taurat memandang bahwa wanita haid adalah
najis secara mutlak, sehingga wanita dianggap najis tempat tidurnya, tempat
duduknya, tempat memasaknya, makan dan minumannya, serta yang dimasaknya.
Bahkan tersentuh pun akan najis selama sehari hingga terbenamnya matahari. Nama
wanita haid Yahudi dijauhkan dari rumah tempat tidurnya dan tidak boleh bergaul
dan berhubungan dengar keluarga. Dengan kata lain,wanita haid Yahudi diasingkan

selama dua minggu. Sedangkan Kitab Suci Injil menganggap bahwa wanita haid itu
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suci secara mutlak, dalam arti tidak ada persoalan dalam Kristen, sehingga tidak ada
aturan yang mengatur tentang persoalan wanita haid. Berbeda pula, dengan Al-
Qur’an yang menganggap bahwa wanita haid tidak najis melainkan tidak suci karena
mengeluarkan darah kotor yang perlu dijauhi dalam persoalan senggama, namun bisa
tidur bersama, makan dan minum bersama, bisa bergaul dan beraktifitas dengan
keluarga dan masyarakat.

Jadi jelas, bahwa Kitab Taurat Yahudi menajiskan semua anggota badan dan
tempat wanita haid. Kitab Injil mensucikan angota badan dan temapnya. Sedangkan
Al-Qur’an tidak menajiskan semua anggota badan dan tempatnya, melainkan
darahnya yang keluar dari rahimnya. Maka ketiga kitab suci tersebut, yang rasional
dalam memandang wanita haid itu adalah Al-Qur’an umat Islam, karena wanita yang
haid adalah mengeluarkan darah kotor dari rahimnya, yang tidak dijauhi secara
mutlak seperti Yahudi dan bebas sebebasnya seperti Kristen, namun Islam secara
proposional dalam penempatkannya.

Hal ini, sesuai dengan pandangan ilmiah bahwa wanita haid secara psikologis
sedang mengalami ketidak keseimbangan, baik secara seksual maupun secara fisik.
Maka Islam melarang hubungan seksual karena akan mengakibatkan bahaya bagi
wanita maupun laki-lakinya. Begitu juga larangan tidak shalat, puasa, thawaf,
membaca Al-Qur’an, berada di masjid, menceraikan. Semua itu ada hubungan yang
erat dengan ketidak sucian wanita, namun setelah wanita suci maka semua itu boleh
dilakukannya. Karena Islam selalu menjaga kesucian, bahkan Allah suka kepada

kesucian hambanya.
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B. Saran-saran

Hasil penelitian tentang wanita haid dalam kitab suci agama, baik dari kitba
Taurat, Injil, maupun Al-Qur’an, belum dapat memuaskan para pembaca dari hasil
penelitian ini, karena keterbatasan waktu dan kurangnya lieteratur yang dijadikan
acuannya. Maka dari itu, penelitian masalah ini dapat dipertajam dan bisa
dibandingkan dengan kitab-kitab suci yang lainnya.

Dalam penelitian tentang wanita haid ini, hanya dibatasi dalam kajian tiga
kitab suci agama, yaitu Kitab Taurat yang diimani oleh kaum Yahudi, Kitab Injil
yang diimani oleh kaum Kristen, dan Al-Qur’an yang diimani oleh kaum Muslimin.
Mudah-mudahan dengan hasil penelitian ini, akan ada yang mencoba meneliti
kembali yang berkenaan dengan darah wanita ini lebih luas dan mendalam, sehingga

dapat memberikan manfaat bagi pemahaman tentang kewanitaan.
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